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Abstrak

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang bahaya bahan
kimia melalui pengenalan simbol Global Harmonized System (GHS) dan Safety Data
Sheet (SDS). Kegiatan ini menggunakan metode ceramah yang berlangsung selama 3
jam dan didukung dengan metode survei. Sasaran dalam program ini adalah siswa
SMA LTI Indo Global Mandiri sebanyak 30 orang. Efektivitas sosialisasi dievaluasi
menggunakan metode pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan
siswa sebelum dan sesudah sosialisasi. Hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
yang signifikan, dengan rata-rata skor pretest sebesar 27,66% dan posttest sebesar
91,12%. Kesimpulannya, kegiatan ini sangat efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa terkait simbol GHS dan SDS serta kesadaran bahayanya bahan
kimia.
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PENDAHULUAN

Penanganan bahan kimia, khususnya yang berbahaya, adalah aspek yang sangat
penting dalam memastikan keselamatan di laboratorium. Bahan kimia merupakan
senyawa atau campuran yang digunakan dalam berbagai proses industri, penelitian,
dan eksperimen (Jafkar et al., 2023). Di dalam laboratorium, bahan kimia
digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari reaksi sederhana hingga
eksperimen yang kompleks. Bahan kimia ini memiliki berbagai jenis, mulai dari
yang biasa dan relatif aman hingga yang sangat berbahaya dan beracun (Pratiwi et
al., 2022).

Laboratorium umumnya memiliki berbagai jenis bahan kimia dalam jumlah
besar, sebanding dengan banyaknya peralatan yang ada. Selain jumlahnya yang
signifikan, bahan kimia ini juga membawa potensi risiko yang tinggi. Bahan kimia
berbahaya dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat fisikanya, seperti mudah
meledak (explosive), korosif (corrosive), pengoksidasi (oxidizing), dan mudah
terbakar (flammable). Berdasarkan sifat toksikologinya, bahan kimia juga dapat
digolongkan sebagai sangat beracun (highly toxic), beracun (toxic), iritan (irritant),
dan karsinogenik (carcinogenic) (Hariani, 2023; Nadillah et al., 2022). Jika tidak
ditangani dengan benar, bahan-bahan ini dapat mencemari lingkungan, mengancam
kesehatan manusia, dan menyebabkan kecelakaan serius (Sumiarsa et al., 2019).

Content from this work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
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Sejumlah insiden kecelakaan kerja di laboratorium telah dilaporkan akibat
kurangnya kesadaran dalam penanganan dan penggunaan bahan kimia. Pada tahun
2015, ledakan di Laboratorium Fakultas Farmasi Universitas Indonesia (FFUI)
menyebabkan 14 mahasiswa mengalami luka akibat terkena pecahan kaca dari labu
destilasi (Janah et al., 2022). Insiden ini menunjukkan kurangnya pengetahuan
mengenai simbol peringatan bahan kimia. Di Provinsi Nusa Tenggara Timur,
kecelakaan laboratorium juga meningkat dari 9 kasus pada 2019 menjadi 18 kasus
pada 2021, termasuk insiden tertusuk jarum, tertumpah bahan kimia, dan tergelincir
di lantai licin (Hadi et al., 2023). Pada tahun 2022, terjadi kecelakaan di
laboratorium bakteriologi yang mengakibatkan luka bakar pada mahasiswa akibat
terkena api dari ose saat mensterilisasi (Widyaningsih & Safira, 2024).

Kurangnya pengetahuan terkait simbol GHS dan SDS sering kali menjadi
penyebab utama kecelakaan di laboratorium. Berdasarkan penelitian Sardi. (2018)
sekitar 58% siswa tidak memahami label bahan kimia, dan 30% mengalami
kesulitan dalam mengingat simbol-simbol penting tersebut. Selain itu, menurut
(Widuri dan Mulyono, 2017), penerapan simbol GHS di PT. Pupuk Kalimantan
Timur masuk dalam kategori baik dengan angka 70,08%, namun penerapan SDS
masih dianggap kurang, hanya mencapai 31,51%. Penelitian Walters et al. (2017)
menemukan bahwa hanya 69,9% responden di sekolah menengah mempelajari
kimia, yang mencerminkan masih rendahnya pengetahuan terkait keselamatan
laboratorium. Hal serupa diungkapkan oleh Wu et al. (2023), yang menemukan
bahwa 63,58% mahasiswa di University of Science and Technology China tidak
memiliki kesadaran yang baik tentang keselamatan laboratorium.

Memahami tanda-tanda bahaya yang tertera di bahan kimia, seperti simbol
GHS, sangat penting untuk mengurangi kecelakaan di laboratorium. Setiap orang
yang masuk ke laboratorium harus memahami simbol-simbol ini (Nadillah et al.,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh Harjono et al. (2022) di Departemen Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Surabaya menemukan bahwa penerapan GHS meningkat
hingga 66,67% (kategori baik), dengan penilaian SDS sebesar 91%, dan pelabelan
bahan kimia mencapai 98,1%. Simbol dan tanda bahaya berfungsi sebagai sarana
komunikasi yang sangat penting terkait keselamatan di laboratorium, memberikan
instruksi yang diperlukan untuk mengambil tindakan pencegahan. Kecelakaan
bahan kimia sering kali disebabkan oleh kegagalan memahami tanda-tanda bahaya
ini atau langkah-langkah keselamatan yang harus diambil (Sardi, 2018).

Informasi mengenai bahaya bahan kimia biasanya disampaikan melalui simbol
Globally Harmonized System (GHS). GHS merupakan sistem terpadu global yang
diusulkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk standarisasi Klasifikasi dan
pelabelan bahaya bahan kimia. Selain itu, lembar data keselamatan, juga dikenal
sebagai SDS, adalah dokumen penting yang berisi informasi tentang keselamatan
dan petunjuk penggunaan bahan kimia berbahaya. Setiap orang yang bekerja
dengan bahan kimia, baik di laboratorium maupun di industri, harus memahami
informasi ini.

Paparan terhadap beberapa bahan kimia dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan pada manusia. Masalah ini bisa berkisar dari gejala ringan seperti iritasi
pada kulit hingga kondisi yang lebih serius seperti penyakit kronis, yang bahkan
dapat menyebabkan kematian (Aulia & Ernawati, 2018; Lasia et al., 2017). Sangat
penting untuk melakukan upaya pencegahan dan penanganan yang efektif untuk
mengendalikan dan meminimalkan bahaya yang mungkin timbul akibat paparan
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bahan kimia tersebut, mengingat tingginya risiko yang ditimbulkan oleh bahan
kimia tersebut. Sehingga, memahami sifat fisika dan kimia suatu bahan sangat
penting untuk keselamatan kerja di laboratorium (Hakim et al., 2023). Karena
sifatnya yang berbahaya atau sangat beracun, banyak bahan kimia harus
diperlakukan dengan hati-hati. Selain itu, komponen kimia fisika, seperti pengaruh
kinetika kimia, seringkali menjadi sumber bahaya yang ditimbulkan oleh bahan
kimia reaktif (Purwanti, 2022; Risha, 2024).

Sebagai bentuk kontribusi dosen Prodi Kimia Universitas Indo Global Mandiri
dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya keselamatan dalam penanganan
bahaya bahan kimia. Kegiatan ini diharapkan akan memberikan siswa, guru IPA,
dan laboran SMA LTI Indo Global Mandiri Palembang kesadaran dan pengetahuan
baru tentang cara menangani bahan kimia berbahaya dan cara menghindari
kecelakaan laboratorium yang terkait dengan bahan kimia.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa pendekatan
yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran siswa terkait bahaya bahan kimia
serta penerapan simbol GHS dan SDS. Program ini dilaksanakan pada tanggal 31
Mei 2024 di SMA LTI Indo Global Mandiri Palembang, dengan menggunakan
metode ceramah yang didukung oleh pendekatan interaktif lainnya (Adinda et al.,
2024; Shofi & Putri, 2020). Ceramah dilakukan selama tiga jam sebagai bagian
utama dari sosialisasi, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan meningkatkan
kesadaran tentang bahaya bahan kimia berbahaya serta langkah-langkah
pencegahan kecelakaan di laboratorium. Komunikasi yang digunakan bersifat dua
arah untuk mendorong interaksi dan partisipasi aktif dari siswa. Selama ceramah,
disampaikan informasi mengenai klasifikasi bahaya bahan kimia, simbol GHS, dan
cara membaca SDS, disertai dengan contoh-contoh relevan dari laboratorium.
Sebagai pendukung, digunakan video demonstrasi yang menunjukkan berbagai
insiden laboratorium dan contoh penanganan yang tepat dengan menggunakan
simbol GHS dan SDS. Ini membantu siswa memvisualisasikan dan memahami
risiko nyata yang dapat terjadi di laboratorium. Selain itu, dilakukan simulasi
interaktif, di mana siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi bahan kimia
secara langsung berdasarkan simbol GHS dan SDS yang tersedia.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode pretest dan
posttest untuk mengukur peningkatan kesadaran siswa sebelum dan setelah
sosialisasi. Pada awal kegiatan, diberikan pretest yang bertujuan mengukur tingkat
pengetahuan awal siswa, dan setelah sosialisasi diberikan posttest untuk menilai
seberapa jauh peningkatan kesadaran mereka megenai bahay bahan kimia. Sebagai
data pelengkap, dilakukan juga survei melalui kuesioner google form untuk
mengukur kepuasan peserta terhadap metode yang digunakan dan materi yang
disampaikan. Pendekatan yang komprehensif ini, menggabungkan ceramah, video
demonstrasi, simulasi, serta evaluasi melalui pretest-posttest, dan survei yang
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya bahan kimia
melalui simbol GHS dan SDS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
bahaya bahan kimia melalui simbol GHS dan SDS di SMA LTI Indo Global
Mandiri adalah bagian dari Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang
dimulai oleh tim dosen dan mahasiswa Program Studi Kimia. Sebelum sosialisasi
dimulai, analisis situasi dilakukan bersama sekolah untuk mengetahui kebutuhan
khusus dan kondisi aktual di lapangan. Tema sosialisasi dipilih sesuai dengan
masalah yang sering terjadi dalam praktikum kerja di laboratorium. Sosialisasi ini
melibatkan 30 siswa SMA LTI Indo Global Mandiri yang aktif berpartisipasi.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran peserta tentang
bahaya bahan kimia, khususnya dalam mengidentifikasi dan memahami risiko yang
berkaitan melalui simbol GHS dan SDS. Melalui sosialisasi ini, diharapkan peserta
dapat lebih bijak dalam menjalankan aktivitas laboratorium, serta mampu
mengurangi risiko kecelakaan kerja. Materi yang disampaikan selama tiga jam
melalui metode ceramah interaktif mencakup penjelasan tentang klasifikasi bahan
kimia, bahaya bahan kimia, simbol GHS, cara membaca SDS, pelabelan bahan
kimia, dan contoh-contoh relevan dari laboratorium sekolah.

Kegiatan ini dimulai dengan proses registrasi siswa sebelum memasuki ruangan
sosialisasi. Setelah seluruh peserta berkumpul, sesi dimulai dengan pengenalan dari
pemateri. Pemateri tidak hanya memperkenalkan diri secara formal, tetapi juga
membangun interaksi awal dengan peserta untuk menciptakan suasana yang
kondusif. Sebelum masuk ke materi inti, pemateri mengukur pengetahuan awal
siswa terkait materi yang akan disosialisasi melalui metode pretest. Pertanyaan-
pertanyaan pretest diberikan dalam format yang sederhana namun komprehensif,
sehingga peserta dapat menjawabnya berdasarkan pengetahuan mereka yang
sebelumnya.

Setelah sesi pengenalan dan pretest selesai, kegiatan berlanjut ke sesi inti yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Dalam gambar tersebut terdokumentasi momen ketika
pemateri menyampaikan informasi terkait simbol GHS dan SDS. Penyampaian
materi dilakukan menggunakan visualisasi gambar yang menarik. Visualisasi ini
sengaja dirancang untuk meningkatkan minat speserta terhadap topik yang
disampaikan, sekaligus memperkuat pengetahuan mereka tentang simbol-simbol
berbahaya yang sering ditemui di laboratorium.

- «
Gambar 1. Penyampaian materi mengenai simbol Globally Harmonized System
(GHS) dan Safety Data Sheet (SDS)

Materi mengenai GHS dan SDS mencakup penjelasan tentang jenis-jenis bahan
kimia berbahaya, simbol GHS, kategori risiko dari warna dan tingkatan yang tertera
pada SDS, dan tindakan pencegahan yang diperlukan saat bekerja di laboratorium.
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Dengan metode ini, peserta tidak hanya diajak untuk memahami informasi secara
teoritis, tetapi juga diberikan contoh-contoh nyata tentang bagaimana mengenali
dan mengidentifikasi simbol-simbol ini dalam lingkungan laboratorium.

Gambar 2. Dokumentasi pemutaran video demonstrasi

Setelah sesi materi mengenai simbol GHS dan SDS selesai disampaikan,
diamati terjadi penurunan fokus pada peserta, yang menjadi tantangan dalam proses
sosialisasi. Untuk mengatasi masalah ini, peserta dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diberi tugas interaktif, seperti mengidentifikasi bahan kimia
berbahaya dan tidak berbahaya, menjelaskan tingkatan-tingkatan pada SDS,
menerapkan simbol GHS, dan insiden laboratorium dan cara penanganan yang tepat
melalui video demontrasi yang ditampilkan seperti pada Gambar 2. Kegiatan ini
tidak hanya dirancang untuk mengembalikan fokus dan semangat peserta, tetapi
juga memperdalam pengetahuan mereka melalui interaksi yang lebih langsung dan
kolaboratif. Diskusi kelompok yang berlangsung aktif membantu memperkuat
konsep-konsep yang diajarkan.

Setelah itu, sesi dilanjutkan dengan pemberian hadiah kepada peserta yang
paling aktif berpartisipasi dalam diskusi, sebagaimana terlihat pada Gambar 3.
Pemberian hadiah ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan apresiasi
ternadap peserta yang aktif dan berkontribusi dalam kegiatan, serta menciptakan
suasana belajar yang lebih kompetitif dan menarik.

Gambar 3. Pemberian hadiah kepada peserta

Dan sebagai penutup dari acara sosialisasi ini, dilakukan evaluasi untuk
mengukur efektivitas kegiatan melalui posttest. Evaluasi ini bertujuan untuk
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menilai sejauh mana pengetahuan peserta meningkat setelah mengikuti seluruh sesi
sosialisasi. Hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian ini akan menjadi penilaian
keberhasilan atau efektivitas sosialisasi. Soal yang diberikan kepada peserta berisi
pertanyaan-pertanyaan mengenai bahan kimia, simbol bahaya atau GHS, dan
konsep SDS.

40

Persentase (%)

Pre-test | Post-test
1 2 3

Pre-test | Post-test | Pre-test | Post.test

Gambar 4. Hasil Pretest dan Postest Siswa

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Gambar 4, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam kesadaran siswa setelah kegiatan sosialisasi. Pada bagian pertama
yang membahas simbol GHS, hasil pretest menunjukkan persentase kesadaran
sebesar 40%, dan meningkat menjadi 100% pada posttest. Untuk bagian kedua yang
membahas SDS, kesadaran peserta pada pretest hanya mencapai 20%, namun
meningkat menjadi 86,67% setelah kegiatan. Pada bagian ketiga mengenai bahan
kimia berbahaya, pretest menunjukkan persentase 23,33%, dengan peningkatan
signifikan pada posttest menjadi 86,67%.

Dari hasil analisis data ini, dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat kesadaran
siswa meningkat lebih dari 80% setelah mengikuti kegiatan sosialisasi
dibandingkan dengan sebelum Kkegiatan dimulai. Menurut penelitian oleh
Liswardani et al. (2022) hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan
asisten laboratorium setelah mengikuti workshop, dengan rata-rata nilai t-test
mencapai 90,87, sementara sebelum workshop rata-rata nilai sebesar 86,67.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pelatihan workshop laboratorium terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan asisten laboratorium di Fakultas
Pertanian UNS. Peningkatan ini sesuai dengan inidkator keberhasilan dari
penelitian Adhiyanti et al., (2024), dengan peningkatan kesadaran lebih dari 80%
dianggap sebagai hasil yang memuaskan dan menunjukkan keberhasilan program.

Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pengerahuan tentang bahaya bahan
kimia melalui simbol bahan kimia. Peningkatan ini juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang mendukung seperti metode ceramah yang digunakan dalam kegiatan
ini dengan pendekatan interaksi, yang melibatkan komunikasi dua arah dengan
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peserta. Peserta diberikan kesempatan bertanya dan menjawab pertanyaan untuk
mendiskusikan materi yang disampaikan. Sebagai pendukung, penggunaan video
demonstrasi dan materi yang disajikan secara visual yang menunjukkan berbagai
insiden laboratorium dan contoh penanganan yang tepat dengan menggunakan
simbol GHS dan SDS dan dilakukan simulasi interaktif, sehingga mempermudah
peserta untuk memahami informasi. Menurut penelitian Dantjie et al. (2016);
Mawarti, (2022); Taofik et al. (2023) pembelajaran yang menggunakan elemen
visual dan auditif terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran peserta.
Efektivitas ini semakin diperkuat oleh hasil survei yang dilakukan melalui Google
Form yang disajikan pada Gambar 5, yang menunjukkan peningkatan positif dalam
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian dari Widayanti, (2021) yang menunjukkan pentingnya metode
pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dalam meningkatkan pengetahuan
konsep-konsep yang diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
beragam dan interaktif sangat diperlukan dalam proses sosialisasi dan pendidikan
di laboratorium.

B Garngut Sevvjs I Setup Tidak Setju

~—

Maten yang diberikan Mator sargal relavan Nator tororganisasl dengan
menamtah pemahaman dengan kabutuban sswal btk dan mudah demangary
mengenal bahan ima dan Slaboratoriom kima
smbol baban kmia

Gambar 5. Hasil survei peserta terhadap sosialisasi yang telah dilakukan

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan melalui google form, respon peserta
terhadap sosialisasi ini sangat positif. Sebagian besar siswa, yaitu 23 orang, sangat
setuju bahwa materi yang diberikan telah berhasil menambah pengetahuan siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa materi sosialisasi yang disampaikan efektif dalam
meningkatkan kesadaran peserta mengenai bahay bahan kimia. Selain itu, sebanyak
20 siswa sangat setuju bahwa materi tersebut sangat relevan dengan kebutuhan
siswa, menunjukkan bahwa sosialisasi ini tepat sasaran. Respon positif juga terlihat
pada aspek organisasi dan kemudahan pemahaman materi, di mana 22 siswa sangat
setuju bahwa materi disusun dengan baik dan mudah dimengerti. Secara
keseluruhan, survei ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan sangat
efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya bahan kimia melalui
simbol-simbol bahan kimia dengan respon yang sangat baik yang telah diberikann
melalui google form.
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SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa
mengenai bahaya bahan kimia melalui simbol GHS, dan SDS dengan rata-rata
peningkatan lebih dari 80%. Metode pembelajaran yang interaktif dan visual yang
diterapkan dalam program ini menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
pengetahuan peserta, serta memberikan implikasi praktis yang signifikan. Untuk
memperkuat dampak jangka panjang, kegiatan ini akan dilakukan ulang di sekolah
secara berkala, melibatkan siswa, guru, dan laboran. Pelibatan guru dan laboran
sangat penting untuk memastikan penerapan praktik keselamatan yang konsisten.
Selain itu, program ini dapat direplikasi di sekolah lain sebagai model untuk
program serupa Yyang bertujuan meningkatkan kesadaran keselamatan di
laboratorium. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan keselamatan bahan kimia
dapat lebih diperhatikan, dan risiko kecelakaan di laboratorium yang dikarenakan
salah penanganan bahan kimia dapat diminimalkan.
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